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ABSTRAK

Injen Pardamean Butarbutar, Sistem Pengendalian Intern Kas Pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED Medan, Dosen Program
Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian intern
kas dilakukan koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED Medan apakah sudah
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Sistem pengendalian intern kas yang ingin di
lihat adalah pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas.

Penelitian ini dilaksanakan di Kopersasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED.
Sumber data penelitian yang digunakan adalah bagian keuangan dan semua dokumen
yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas dari Koperasi Pegawai
Republik Indonesia UNIMED medan.

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan wawancara. Dokurnentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dan meneliti dokumen-dokumen koperasi yang berhubungan dengan masalah,
sedangkan wawancara dilakukan dengan mengadakan komunikasi secara langsung
dengan pihak-pihak yang dapat memberikan data yang diperlukan. Teknik analisa data
yang digunaken adalah analisa deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan, menelaah,
dan memaparkan data-data yang diperoleh dari lapangan dengan literature, sehingga
ditemukan penyesuaian dan penyimpangan diantara keduanya.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa sistem penerimaan kas pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia UNIMED Medan adalah setiap hari kasir membuat laporan
penerimaan uang harian kepada bendahara dan bendahara melampirkan bukti-bukti yang
sah. Selanjutnya kasir mengarsipkan penerimaan uang harian. Sedangakan sistem
pengendalian intern pengeluaran kas, dilaksanakan Koperasi Pegawai Republik
Indonesia UNIMED adalah kasir mengeluarkan uang, Dimana bendahara telah
mengotorisasi slip uang keluar berdasarkan surat permohonan kas keluar yang disetujui
oleh ketua.

Setelah dikumpulkan maka diadakan analisa mengenai sistem pengendalian
intern kas pada Kopersai Pegawai Republik Indonesia UNIMED. Dari analisa dapat
diperoleh kesimpulan bahwa Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED telah
melaksanakan sistem pengendalian intern kas yang kurang baik. Terbukii dari
dilaksanakan prakick dalam hal pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.
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BAB 1

PENDHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam rangka pembangunan nasional dewasa ini koperasi menjadi wadah
utama perekoncmian rakvat Indonesia. Kebijakan tersebut bernar-bernar sesuai
dengan isi dan jiwa Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat |, yang menyatakan
bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan azas
kekeluargaan. Dalam penjelasan dicantumkan bahwa badan usaha yang sesuai dengan
peiekonomian indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan azas
kekeluargaan yaitu koperasi. Koperasi merupakan suatu organisasi ekonomi rakyal yang

perlu dikembangkan supaya memiliki kemampuan menjadi iembaga ekonomi vang kuat.

Sehubungan dengan ekonomi rakyat vang perlu dikembangkan peran koperasi
menjadi sangat penting, karena dalam melaksanakan cita-cita perekonomian nasional
koperasi harus tampil sebagai organisasi ekonomi yang secara bersama-sama dapat

menggalang kekuatan vang lebih besar untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik.

Yang menjadi dasar kegiatan koperasi adalah kerjasama yang dianggap
sebagai suatu cara untuk memecahkan persoalan yang mereka hadapi masing-masing.
Oleh sebab itu sudah selayaknya apabila koperasi menduduki tempal penting dalam

sistem perekonomian suatu negara disamping sektor-sektor perekonomian lainnya.

Salah satu faktor yang menentukan kelangsungan hidup koperasi adalah dana
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kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi sehari-hari maupun untuk
investasi dalam aktiva tetap. Kas bisa digunakan dengan segera untuk membiayai
kegiatan koperasi. Kas tidak akan berhenti mengalir keluar masuk selama kegiatan

koperasi berjalan.

Kas merupakan alat pembayaran yang siap dipakai dan bebas digunakan
dalam membiayai kegiatan umum koperasi. Setiap transaksi dengan anggota koperasi
ataupun pihak luar hampir semua mempengaruhi kas. Kas dapat berupa uang tunai
atau simpanan pada bank yang dapat digunakan dan diterima sebagai alat

pembayaran sebesar nilai nominalnya.

Mengingat sifatnya, kas sering menjadi sasaran penyelewengan. Hal ini
disehabkan karena kas sangat disukai setiap orang dan mudah dipindahtangankan
karena tidak memiliki identitas kepemilikan serta mudah di transfer secara cepat.
Resiko penyelewengan terhadap sistem akuntansi dan memperoleh kas. Oleh karena itu
diperiukan suatu sistem pengendalian intern, yang dapat menjaga harta kekayaan koperasi

terutama kas koperasi.

Untuk mengantisipasi kemungkinan timbulnya masalah penyelzwengan,
penyalahgunaan kas, dan masalah lainnya maka langkah mutlak yang harus diambill
adalah koperasi harus memiliki suatu sistem pengendalian intern yang baik terhadap
penerimaan dan pengeluaran kas sehingga hal-hal vang merugikan suatu badan usaha

dapat dihindari.

Sistem pengendalian intern kas yang baik dapat menjaga kestabilan dalam
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penerimaan dan pengeluaran kas serta untuk mencegah kekurangan dan kelebihan kas
vang tidak bermanfaat di dalam sebuah badan usaha yaitu koperasi. Sistem
pengerdalian intern bertujuan untuk menjaga harta kekayaan koperasi dan sekaligus
menjamin kelancaran usaha koperasi untuk mencapai tujuan yaitu memperoleh laba
vang maksimal.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED adalah badan usaha yang
bergerak dalam bidang usaha simpan pinjam dalam dan pertokoan. Koperasi Pegawai
Republik Indonesia UNIMED juga melakukan kegiatan penjualan. Dalam melakukan
kegiatannya Koperasi Pegawai Republik Indinesia UNIMED memerlukan sistem
pengendalian intern kas yang tepat agar dapat mendukung keberhasilan koperasi.

Bedasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
vang membahas mengenai pengendalian interm kas dengan memilih judul "Sistem

Pengendalian Intern Kas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED".

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar bekakang masalah yang diuraikan diatas, ada beberapa masalah
vang dapat di identifikasi sebagai berikut:
1. Mengapa kas sering menjadi sasaran penyelewengan?
2. Apakah sistem pengendalian intern kas dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penggunaan kas 7
3. Apakah sistem pengendalian intern kas dapat memperkecil penyimpangan kas?
4. Bagaimana sistem pengendalian intemn kas yang diterapkan Koperasi Pegawai

Republik Indonesia UNIMED?



. Pembatasan Masalah
Berdasarkan katar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah penelitian ini adalah Sistem Pengendalian Intern Penerimaan dan

Pengeluaran Kas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah. maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem pengendalian intern penerimaan dan

pengeluaran kas yang diterapkan Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah ingin mengetahui
bagaimana sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas yang
dilakukan oleh Koperasi Pegawai Republik Indonesia UNIMED dapat mencegah

lerjadinya penyimpangan.

. Manfaat Penelitian

I. Untuk menambah wawasan clan pengetahuan penulis mengenai sistem
pengendalian intern kas.

2. Hasil penerlitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Koperasi
Pegawai Republik Indonesia UNIMED untuk melaksanakan pengendalian intemn

kas yang memadai.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teon

1.

Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Suatu sistem yang elisien dan elektil sangat dibutuhkan untuk dapal
menghasilkan pekerjaan vang baik dan tepat pada waktunya. Dalam menghasilkan
sistem kerja yang teratur maka tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai seperti
yang diharapkan.

Menurut Mulyadi (2001:5) "Sistemn adalah suatu jaringan di buat menurut
pola yang tepat untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.

Kemudian Marom (2000:1) menyatakan bahwa Sistem adalah jaringan dari
prosedur-prosedur yang disusun dalam rangkaian secara menyeluruh, untuk
melaksanakan berbagai kegiatan atau fungsi pokok dalam suatu badan usaha dan
prosedur merupakan urutan-urutan pekerjaan yang biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu bagian yang lebih untuk menjamin adanya perlakuan terhadap
peristiwa atau kejadian vang berulang-ulang,

Sedangkan menurut Jamess (2002:5): "Sisiem adalah sekelompok dua atau
lebih komponen-komponen yang saling berkaitan finterrelated) atau subsistem-
subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama fcommon purpose)’”.

Dari pengertian-pengertian sistem diatas dapat diketahui bahwa sistem
tersebut terdiri dan prosedur-prosedur merupakan rangkaian kegiatan dan perbuatan
yang saling berhubungan dengan satu sama lain untuk menjamin adanya
keseragaman perlakuan kepada setiap transaksi agar pengendalian dapat berjalan

dengan baik dalam pencapaian tujuan.

American Institute of Certified Public Accountants (dalam Marom, 2002 : 2)
mendefinisikan Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, semua cara dan alat-

5



alal yang dikoordinasikan dan pergunakan dalam perusahaan dengan (ujuan untuk
menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data
akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha dan menjaga agar kebijakan vang ditetapkan
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Menurut Mulyadi (2001 : 163) Pengendalian Intern meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen.

Menurut Mukhtar (1999: 41) Sistem Pengendalian intem adalah perencanaan
organisasi, guna mengkoordinasikan metode atau cara pengawasan dalam suatu

perusahaan untuk menjaga asset perusahaan, guna meningkatkan tingkat kepercayaan
dan akurasi data akuntansi serta menjalankan operasional perusahaan secara efisien.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian intern
adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengamankan kekayaan koperasi
serta menjaga ketelitian, keandalan data akuntanst serta menjaga assel koperasi dan
mencegah terjadinya kesalahan ataupun kecurangan. Dengan adanya sistem
pengendalian intern dapat memperkecil kemungkinan terjadinya penyslewengan,
penggelapan atau pemborosan maupun pengeluaran yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan atas harta milik koperasi yang dapat merugikan dan bahkan

menghancurkan koperasi tersebut.

. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian inten yang baik dan memadai harus terdiri dari beberapa
unsur vang saling berkaitan dan mempunyai kepentingan yang sama dalam
membentuk sistem pengendalian intern. Kelemahan dalam salah satu unsur akan
dapat mengakibatkan terhambatnya pencapaian tujuan sistem itu sendiri.

Sistem pengendalian intern disebut memadai, menurut Mulyadi (2001: 164)

unsur-unsur vang harus dimiliki adalah sebagai berikut:



@ Sualu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas.

b. Suatu sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab,

Gambar 1: Unsur Pokok Sistem Pengendalian Intern

Organisasi yang memisahkan
tanggung jawab dan
wewenang secara tegas

Sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan

Unsur pokok sistem
pengendalian

Praktek yang sehat

Karyawan yang mutunya
Sesuai dengan tanggungjawabnya

Sumber : Mulyadi (1997 : 167)

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional secara tegas artinya struktur organisasi vang telah memisahkan
tanggung jawab fungsional secara jelas antara fungsi-fungsi operasional penyimpanan

dan pencatatan. Uniuk mendapatkan suatu pengendalian yang baik, hendaknya
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struktur organisasi memisahkan secara legas antara [ungsi operasional, fungsi
penyimpanan dan pencatatan. Pemisahan fungsi-fungsi ini dapat memecahkan
timbulnya kecurangan-kecurangan dalam koperasi. Selain itu dengan adanya
pemisahaan [ungsi yang jelas dalam suatu organisasi akan memperoleh manflaat,
sepertinya adanya spesialisasi dalam pekerjaan sehingga produktifitas pekerjaan
semakin meningkat dan mencegah penugasan yang terlalu berat kepada para
pegawal. Sampai sejauh mana pemisahan fungsi ini dapat dilakukan, biasanya
tergantung kepada situasi dan kondisi koperasi. Misalnya besar kecilnya koperasi,
tersedianya tenaga kerja, masalah biaya yaitu sejauh mana manfaat yang
diperoleh koperasi dari pemisahaan fungsi apabila dibandingkan dengan biaya

yang digunakan.

Sisiem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap karyawan, uang pendapatan dan biaya ariinya dalam organisasi,
setiap transaksi hanya bisa dilaksanakan apabila sudah diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang untuk menyetujui transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi
harus di buat sistem vang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas
terlaksananya transaksi. Pengendalian atas operasi dan transaksi ditetapkan melalui
prosedur-prosedur dimana dalam setiap prosedur digunakan catatan dan formulir
yang tepal yang merupakan bukii terjadinya transaksi dan dasar pencatatan

transaksi.

Dengan adanya formulir sudah jelas siapa yang berwewenang untuk

mengisi dan mengotorisasi penggunaan formulir tersebut. Sehingga penggunaan
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formulir harus diawasi sedemikian rupa guna mengawasi pelaksanaan otorisasi dan

keandalan data akuntansi.

Praklik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan [ungsi setiap unil
organisasi artinya praktik yang sesuai dengan praktik yang telah ditetapkan oleh
menajemen. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan lidak akan berjalan dengan baik jika tidak
diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam pengendalian. Yang
dimaksud dengan praktek yang schat adalah setiap pegawai dalam koperasi
melaksanakan tugasnya sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Dalain hal ini koperasi
dapat mengeluarkan Buku Pedoman Kerja yang memberni petunjuk bagi para pegawai
bagaimana mereka seharusnya melaksanakan tugas. Sehingga setiap pegawai
mengetahui apa yang harus dikerjakan dan apa yang diharapkan dan pekerjaan
mereka. Dengan demikian bisa terdapat suatu sistem pengendalian intern yang baik.

Bagaimanapun baiknya ketiga elemen system pengendalian intern serta cara-
cara lain yang diciptakan dalam pengendalian intem, semuanya sangat terganiung
kepada manusia vang melaksanakanuya, Karyawan yang memiliki kemampuan.
pengalaman dan kejujuran yang tinggi merupakan elemen system pengendalian intern
yang paling penting. Jika pengurus bermutu dan dapat dipercaya, maka koperasi tetap
mampu menghasilkan pertanggung jawaban keuangan yang dapat diandalkan

walaupun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang mendukungnya.
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3. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern dalam suatu organisasi vang dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Pengendalian intern dapal membantu manajer dalam
mencapai jaminan proses pengolahan data akuntansi vang akan menghasilkan data
yang andal. Boleh dikatakan menjadi keharusan bagi badan usaha khususnya koperasi
untuk menerapkan sistem pengendalian intern. Tentu saje jenis pengendalian yang
dapat memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya vang
dikeluarkan.

Tujuan dari sistem pengendalian intern adalah jaminan kelancaran dari
pengguna kekayaan dalam menjalankan kegiatan koperasi untuk memperoleh laba
yang diharapkan.

Menurut Mulyadi (2001 @ 163) tujuan sistem pengendalian intern adalah: "(1)
Menjaga kekayaan organisasi: (2) Mengecek ketelitian dan keandalan akuniansi; (3)
Mendorong efisiensi; (4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

Kekayaan [isik suatu badan usaha yang dapat dicuri atau hancur karena
kelalaian dapat dilindungi dengan pengendalian intern yang memadai. Demikian juga
kekayaan koperasi yang tidak memiliki wujud fisik, seperti piutang akan rawan dari
kecurangan jika tidak diawasi secara ketal.

Secara luas tujuan pengendalian intern menurut Mulyadi (2001 : 163): "(1)
pengendalian intern akuntansi; (2) Tujuan pengendalian intern administratif”.

Tujuan pengendalian akuntansi berhubungan dengan masalah penggunaan
harta koperasi mencegah terjadinya kejadian yang tidak semestinya dan memastikan

kecermatan dan keandalan catatan keuangan. Pengendalian intern akuntansi yang
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Gambar 2: Tujuan Pengendalian Intem

= Menjaga Kekayaan

Organisasi s
Tujuan Pengendalian
Intern Akuntansi
Mengecek Ketelitian dan 1—
Kendali data akuntansi
Tujuan Pengendalian
Intern Akuntansi
Mendorong efisiensi P
Tujuan Pengendalian
Interm Akuntansi
Mendorong dipatuhinya

kebijakan manajemen

Sumber : Mulyadi (2001 : 164}

baik akan menjamin kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam
koperasi dan akan menghasilkan laporan keuangan koperasi yang dapat dipercaya.
Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan

dipatuhinya kebijakan manajemen.
Sistem pengendalian intern mempertimbangkan antara manfaat dan

pengorbanan yang dikeluarkan dalam kegialan koperasi. Sehingga pengendalian




12

intern ditujukan untuk mencegah pemborosan dalam kegiatan bisnis koperasi dan
untuk mencegah penggunaan sumber daya koperasi yang tidak efisien.

Dalam mencapai tujuan koperasi, rapat anggota koperasi menetapkan
kebijakan. Sistem pengendalian intern ditujukan untuk memberikan jaminan yang

memadai agar kebijakan rapat anggota koperasi dipatuhi oleh pengurus karyawan.

. Pengertian Kas

Kas merupakan aktiva yang paling likuid. tanpa kepemilikan merupakan
dasar pengukuran dan pencatatan, mudah dipergunakan sebagai alat pembayaran dan
tidak ada pembatasan penggunaannya, sehingga mudah terjadi kesalahan maupun
penvimpangan karena hampir semua transaksi koperasi baik secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi.

Kas terlibat hampir seliap transaksi koperasi. Sebab sifat kegiatan usaha yang
meliputi harga dan keadaan yang berkaitan dengan penetapan suatu alat ukur. Hal ini
dapat dibuktikan melalui kenyataan bahwa hampir semua kegiatan koperasi
menyangkut persoalan uang. Sehingga ada pendapat bahwa uang merupakan pokok
dari segala kegiatan, dimana kas memberikan dasar pengukuran dan pencatatan
untuk semua perkiraan. Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2002 : 318)
menyatakan bahwa:

"Kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun valuta asing yang
masih berlaku sebagai alat pembayaran vang sah, termasuk pula dalam kas
adalah mata uvang rupiah yang ditarik dariperedaran dalam tenggang untuk
peukarannya ke Bank Indonesia. Dalam pengertian kas ini tidak termasuk

commerative coin, emas berharga dan mata uang emas serta valuta asing yang
sudah tidak berlaku."
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Dengan delenisi di atas jelas menunjukkan cirmi fisik dan kas tersebut yang
berlaku sebagai alat pembayaran yang sah dalam suatu negara dan yang telah
ditentukan oleh Bank Indonesia.

Sementara Baridwan (2000 ; 85) menyatakan bahwa : "kas merupakan suatu
alat penukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalm akuntansi”.

Berdasarkan defenisi diatas dapat diketahui bahwa kas itu tidak hanya uang
yang kita kenal sehari-hari letapi juga merupakan alat pertukaran dan juga dipakai
sebagai alat pengukuran dalam bermacam-macam perkiraan yang dimiliki oleh
koperasi. Kas tidak terbatas hanya pada uang tunai, melainkan meliputi simpanan
icomersil dan tabungan di bank atau di lembaga keuangan bukan bank. Kas dapat
digunakan sebagai alat pertukaran dan pembayaran vang sah dalam suatu negara dan
telah ditentukan oleh bank sentral selaku pengatur peredaran kas.

Kas mempunyai karakteristik khusus antara lain mempunyai [isik yang kecil
tetapi nilainya tinggi dan dapat digunakan sebagai alat pertukaran setiap saat

dibutuhkan.

Prosedur 'ener:maan Kas
Sumber-sumber penerimaan kas suatu xoperasi berasal dan dua sumber
ulama yaitu: penerimaan kas dan penjualan tunai dan penerimaan kas dan pelunasan
piutang. Kedua sumber disebut sumber utama dalam penerimaan kas karena sumber
penerimaan kas vang sering terjadi adalah penjualan tunai dan pelunasan piutang.
Untuk lebih jelas akan diuraikan prosedur penerimaan kas ini dari pelunasan

piutang. Pelunasan piutang melibatkan beberapa bagian dalam koperasi. Menurut
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Baridwan (2000 : 157), bagian-bagian piutang yang terlibat dalam prosedur
penerimaan kas tersebut adalah "bagian surat masuk. bagian kasir, bagian piutang
(bagian akuntansi), bagian internal auditing". Dari pendapat diatas dapat dijelaskan
sebagai berikul:
a. Bagian Surat Masuk

Bagian surat masuk bertugas menerima semua surat-surat yang diterima
koperasi. Surat-sural yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dan surat-surat
lainnya. Setiap hari bagian surat masuk membuat dafiar penerimaan uang harian,
mengumpulkan cek dan remittance. Kecocokan antara jumlah dalam cek dengan
jumlah dalam remittance menjadi tanggung jawab bagian surat masuk. Sesudah
dafiar penerimaan uang harian selesai dikerjakan oleh bagian surat masuk maka
daftar tersebut didistribusikan sebagai berikut: satu lembar bersama dengan cek
diserahkan pada kasir dan satu lembar lagi bersama dengan remittance advice
diserahkan kepada seksi piutang. Apabila dalam surat yang diterima oleh bagian
surat masuk tidak terdapat remittance advice, maka amplop dari langganan dapat
digunakan sebagai remittance advice sesudah ditulis jumlah rupiahnya pada halaman
muka amplop.
b. Bagian Kasir

Bagian penerimaan kas atau bertugas menerima uang vang berasal dari
bagian surat masuk, pembayaran langsung atau dari penjualan oleh selesman. Setiap
hari kasir membual setor ke bank dan menyetorkan semua vang yang diterimanya.
Agar uang pencriamaan ini dapat diawasi dengan baik makas satu lembar bukti setor

dari bank langsung dikirim ke bagian akuntansi. Bukti setor uang vang diterima di




bagian akuntansi dicocokkan dengan daliar penerimaan uan yang dibuat oleh bagian
surat masuk dan kasir, Salah satu cara pengawasan penerimaan uang yang langsung
oleh kasir dapat dilakukan dengan dibuatnya bukti kas masuk yang diberi nomor urut
lercetak.
c. Bagian Akuntansi / Piutang

Bagian piutang bertugas untuk menerima dan mengumpulkan dokumen-
dokumen pendukung dari berbagai sumber untuk membukukannya. Dalam bagian
akuntansi ini dapat terdapat bagian yang menangani masalah piutang, sehingga dapat
menunjukkan jumlah jumlah piutang pada setiap langganan dengan melihat jumlah
piutang dalam buku besar dan buku tambahan piutang ini dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat diketahui sejarah kredit dari masing-masing langganan. jumlah
maksimum kredit, saat pelunasan dan keterangan lain yang dibutuhkan. Bagian
piutan ini jugs memposting buku kas masuk dalam buku pembantu piutang dan
megarsipkan bukti kas masuk.
d. Bagian Internal Auditing

Dalam hubungannya dengan prosedur penerimaan uang ataupun pelunasan
piutang dari langganan bagian internal auditing bertugas memeriksa apakah semua
penerimaan benar-benar sesuai dengan jumlah yang sebenamya. Hal ini dapat
dilakukan dengan mencocokkan buku tambahan piutang dengan remittance advice,
jurnal penjualan dan penerimaan uang.

Menurut Mulyadi (2001: 484), untuk menjamin diterimanya kas oleh badan

usaha, sistem penerimaan kas dan piutang mengharuskan:



Gambar: 3

Prosedur Pencrimaan Kas Langsung

(Flow Chart)
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1) Debiur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara
pemindahbukuan melalui rekening bank (giro billyet). Jika perusahaan
hanya menerima kas dalam bentuk cek dan debitur, vang ceknva atas
nama perusahaan (bukan atas rujuk) akan menjamin kas yang diterima
oleh perusahaan masuk kerekening giro bank perusahaan.

2) Kas yang diterima dalam bentuk cek dan debitur hams segera disetor ke
bank dalam jumlah penuh.

Dan prosedur-prosedur pengendalian intern terhadap penerimaan kas dapat
dapat disimpulkan bahwa dalam penerimaan kas harus ada pemisahaan tanggung
jawab antara penanganan dan pencatatan kas. Hal ini dilakukan agar hal-hal yang
tidak diinginkan dapat dihindari Tanpa adanya pemisahaan tanggung jawab ini,

maka kecurangan yang dilakukan oleh seorang pegawai akan sulit diketahui.

. Prosedur Pengeluaran Kas

Pengeluran kas dalam koperasi juga sanaat beragam. Karena banyaknya jenis
pengeluaran kas, maka penulis membatasi hanya dalam utang,

Bagian-bagian yang berhubungan dalam pembayvaran utang menurut
Baridwan (2001 : 187) adalah "bagian utang, pengeluaran uang dan bagian internal
auditing”.

Bagian utang bertugas untuk membandingkan faktur pembagian dengan
laporan penerimaan barang. Apabila kedua dokumen tersebut menunjukkan data
yang lama, bagian utang kemudian menentukan apakah ada potongan atau tidak.
Faktur pembelian ini menunjukkan informasi tentang potongan maka bagian utang
bertugas menghitung jumlah potongan pembelian faktur yang dilampiri dengan
laporan penerimaan barang diserahkan ke bagian persediaan untuk dicatat dalam

buku pembantu persediaan. Faktur pembelian dan laporan penerimaan barang vang



diterima kembali dan bagian persediaan, di bagian utang dicatat dalam buku

pembantu utang.

Faktur pembelian ini kemudian diserahkan ke bagian buku besar untuk
dijurnal dalam buku jurnal pembelian. Apabila digunakan sisiem voucher, [akiur
pembelian dan laporan penerimaan barang dibuatkan voucher dan dicatat dalam
daftar voucher (voucher register), kemudian voucher beserta dokumen
pendukungnya disimpan menunggu tanggal jatuh tempo.

Bagian Pengeluaran Uang, Fungsi bagian pengeluaran adalah:

1) Memeriksa bukfi-bukti pendukung faktur pembelian atau voucher untuk
memastikan bahwa dokumen-dokumen tersebul sudah cocok dan perhitungannya
benar disetujui oleh orang-orang vang dihunjuk.

2) Menandatangani cek

3) Mencap lunas pada bukti-bukti pendukung pengeluaran kas atau melubanginva.

4) Mencatat cek ke dalam daliar cek (chek rigiter) dapat juga diekerjakan di bagian
akuntansi.

5) Menyerahkan cek kepada kreditur orang yang dibayar.

Dalam hubungannya dengan prosedur utang dan kas, bagian internal auditing
bertugas untuk memeriksa buku pembantu utang. mencocokkan dengan jurnal
pembelian bertugas untuk memeriksa buku peinbaatu utang. mencocokkan dengan
jurnal pembelian dan penegluaran kas. Apabila digunakan system voucher, bagian
internal avditing untuk mencocokkan kumpulan voucher yang beltun dibayar dengan
voucher register dan mecocokkan voucher-voucher yang sudah dibayar dengan
daftar cek (cek register). Selain itu bagiann auditing membuat rekonsiliasi laporan

bank untuk mencocokkan saldi rekening kas dengan saldo laporan bank.
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Gambar: 4
Prosedur Perngeluaran Uang
(Flow Chart)
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B. KERANGKA BERFIKIR

Berdasarkan kerangka teori diatas kita lihat bahwa pengendalian intern kas
adalah suatu system yang meliputi langkah-langkah yang digunakan badan usaha untuk
mengamankan kas badan usaha untuk menjaga efisiensi dan efektifitas penggunaan kas.

Kas merupakan aktiva yang paling aktif paling likuid daripada aktiva lainnya.
Kas kerap sekali menjadi sasaran penyalahgunaan alau penyelewengan. Hal ini terjadi
Karena karakteristik vang melekat pada kas. sulit diidentifikasi pemiliknya. ukurannya
kecil, disukai oleh semua orang, serta dapat ditransfer dengan cepat. Penyelengaraan
terjadi karena (ransaksi yang terjadi dalam koperasi secara umum berfokus pada kas.
Mengingat hal tersebut dalam koperasi diperlukan system pengendalian intern untuk
melindungi harta milik koperesi diperiukan sistem pengendalian intern untuk melindungi
harta milik perusahan lerutama kas dari tindakan penyelewengan.

Sisiem pengendalian intern kas ditetapkan manajemen bertujuan untuk semua
penerimaan kas telah dibutuhlcan sebagaimana diterima, setiap pengeluaran kas benar
telah disetujui oleh pihak berwenang, semua kas yang harus diterima sudah diterima dan
semua transaksi telah dibukukan dengan tepat.

Sistem pengendalian intern kas harus mengenal terlebih dahulu sistem
akuntansinya dan mengikuti pelaksanaan dan bukti-bukti atau dokumen (formulir) ke
pencatatan dan laporan dengan berbagai alat yang digunakan, sehingga dapat diketahui
kebenaran dan keabsahan data serta mengetahui kekurangan demi perbaikan.

Dengan adanya system pengendalian intern kas yang dilaksanakan sesuai dengan
piosedur-prosedur vang telah ditetapkan. akan dapat menciptakan efisiensi dan

efektifitas kas badan usaha.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitan ini. penulis mengambil lokasi pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia Universitas Negeri Medan yang berlokasi di JI. Williem

Iskandar, Pasar V Pancing Medan.

B. Sumber Data
Yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan system pengendalian intern kas yang meliputi sistem
penerimaan dan pengeluaran kas yang diperoleh dari bendahara bagian akuntansi

pada Koperasi Pegawai Republik Indcnesia UNIMED.

C. Variabel Penelitian
I. Variabel Penelitian
Adapun yang menjadi variable penelitian ini adalah sistem penerimaan dan
pengeluaran <as
2. Defenisi Operasional
Sistem pengendalian intern kas ferdiri dari struktur organisasi teknik dan
prosedur yang ditetapkan untuk menjaga kekayaan dan menghasilkan data

akuntansi yang dapat dipercaya.



D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini. teknik yang digunakan adalah
1. Wawancara (Interview)
Yaitu mengadakan komunikasi secara langsung dengan kepala bagian keuangan
yang dapat memberikan data yang dibutuhkan peneliti.
2. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen laporan keuangan dan informasi vang

berhubungan dengan sistem pengendalian intern kas.

E. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang dikumpulkan, penulis menggunakan eknik analisa
deskriptif yaitu menggumpulkan data menginterpretasikan data sehingga

memberikan gambaran yang jelas tentang masalah yang ada.



BAB LV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sejarah Singkat KPRI UNIMED

KPRI UNIMED berkedudukan di Kampus UNIMED JI. Willem Iskandar
kompeleks UNIMED Medan Estate Provinsi Sumatera Utara. didirikan dengan nama
KPN UNIMED Medan. KPRl UNIMED mempunyai tujuan yakni meningkatkan
kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan kemajuan daerah dalam rangka
mengglang terlaksananya masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
berazaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan.

KPN UNIMED sejak tahun 2004 telah berubah namanya menjadi KPRI
UNIMED. Perubahan tersebut berdasarkan keputusan pada Rapat Anggota tahun
2005 untuk tahun 2004. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara KPN dan KPRI
UNIMED, hanya saja dalam KPRl UNIMED seluruh pegawai negeri baik yang
masih atau yang sudah pensiun tidak dimasukkan anggota.

KPRI UNIMED telah dua kali mendapat piala untuk anggota FKPN pada
tahun 1985 dan tahun 1989. KPRl UNIMED memperoleh Juara | untuk tingkat
provinsi dengan memperoleh hadiah dari GKPN.

KPRI UNIMED telah melakukan kegiatan usahanya dibidang USP (Usaha
Simpan Pinjam), Mitra Toko, Toko Kelontong sejak tahun 1994 dan tahun 2005
ditambah dengan pengelolaan kantin.

Dilihat dari banyaknya usaha yang dilakukan KPRI UNIMED untuk

-
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kesejahleraan anggolanya, ini tidak terlepas dari besarnya modal yang dimiliki oleh
KPRI. Modal KPRI UNIMED bersumber dari modal sendiri dan modal luar. Modal
sendiri terdiri dan simpanan pokok, simpanan wajib. cadangan dan donasi.
Sedangkan modal luar terdiri dar simpanan sukarela. berjasa. pinjaman Bank
Kesejahteraan Ekonomi dan dana-dana.

KPRI UNIMED telah terdaftar pada Kantor Wilayah Departemen Koperasi
Provinsi Sumatra Utara dengan badan hukum 2930A/BN/III tertanggal 24 Juli 1986
dan telah mengalami perubahan anggaran dasar dengan Badan Hukum No :
199/PAD/KWEK/2/111/1997 yang dikeluarkan pada tanggal 07 Juli 1997. Dengan

berlandaskan badan hukum tersebut KPRI UNIMED berjalan sampai sekarang.

. Struktur Organisasi

Organisasi dapat diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pekerjaan
untuk mengkoordinasikan sumberdaya manusia dan sumber daya modal yang
dimiliki oleh organisasi disebut pengorganisasian dan dilakukan oleh seorang
manajer. Struktur organisasi dapat diartikan sebgai susunan dan hubungan antar
komponen dan antar posisi dalam perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan
hierarki organisasi dan struktur wewenang serta memperlihatkan aliran laporannya.
Selain itu, struktur organisasi memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi,
walaupun sumber daya manusia didalamnya silih berganti.

KPRI UNIMED sebagai organisasi mempunyai struktur organisasi vang
menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, serta memperlihatkan

aliran pelaporannya. Berikul ini adalah struktur organisasi KPRI UNIMED



berdasarkan Sural Keputusan No: 010/KPN-UNIMED/SK/2001 pada tanggai 24

Maret 2001 vang lalu:

STRUKTUR ORGANISASI KPRI UNIMED

RAPAT
ANGGOTA

~
PENGURUS | _____. BADAN
PENGAWAS

PENGURUS ]
HARIAN J

KASIR TOKO PEMBUKUAN SIMPAN
PINJAM
b
————— (aris tanggung jawab
————————— Garis Wewenang

Gambar |: Strukiur Organisasi KFRI UNIMED

Sumber: KPRI Unimed

Yang menjadi tugas dan kewajiban masing-masing unsure adalah sebagai
berikut;

a) Rapat Anggoia



Rapat anggola merupakan kekuasaan (ertinggi dalam koperasi yang
pelaksanaan sekurangnya-kurangnya sekali dalam setahun. Adapun tugas dan
wewenang rapat anggota :

1) Menerapkan dan mengesahkan AD/ART koperasi
2) Meningkatkan dan memberhentikan pengurus
3) Meminta pertanggungjawaban pengurus
4) Mengesahkan rencana kerja pada tahun berikutnya
5) Membahas ketentuan terhadap pembagian SHU
6) Membahas laporan pertanggungjawaban pengurus
7) Mengubah AD/IART
8) Berhak membubarkan koperasi
b) Badan Pengawas
Tugas dan wewenang
1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pengelolaan koperasi serta
membuat laporan tertulis tentang hasil pengwasannya.
2) Pengawas berwenang meneliti catatan yang ada pada koperasi dan
mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.
3) Pengawasan hams merahasiakan hasil pengawasannya terhadap peihak
ketiga.
¢) Pengurus dan Pengurus Harian
1) Ketua 1 bertugas:
- Bertanggung jawab ke dalam dan keluar

- Mewakili KPRI UNIMED dalam bidang-bidang tertentu



- Memikirkan usaha-usaha yang akan dilaksanakan untuk membantu

kesejahteraan anggotanya.
- Mengadakan rapat pengurus bilamana diperlukan
- Bidang umum
- Menerima tamu-tamu
2) Ketuan I bertugas:
- Bidang organisasi keluar dan ke dalam
- Bidang pendidikan dan penataran
- Mengontrol simpanan wajib
3) Sekretaris I bertugas:
- Bidang kesekretariatan
- Personalia dan kesejahteraan karyawan
- Pertanggungjawaban proyek periokoan

4) Sekretaris [1 bertugas:

- Bidang stastik. dokumentasi serta notulen-notulen rapat.

- Pemeliharaan kantor

5) Bendahara bertugas:

- Bidang pengawasan pelaksanaan anggaran dan bidang keuangan

- Pertanggung jawab proyek simpan pinjam

- Penyusunan rencana anggaran, pendapalan dan belanja serta perhitungan

laba rugi
- Penagihan piutang dan penanggungan jawab inventaris

- Wakil penanggung jawab proyek simpan pinjam
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d) Kasir bertugas:
1) Membuat buku kasir tentang penerimaan dan pengeluaran kas
2) Menerima uang dari proyektor
3) Mengeluarkan uang kas dari koperasi untuk pembayaran ongkos-ongkos,
biaya kantor. gaji karyawan. honorarium pengurus setelah mendapatkan
persetujuan dari ketua dan bendahara.
4) Membuat kwitansi penerimaan dan pengeluaran kas (uang)
5) Bertanggungjawab penuh atas uang yang dikelolanya.
¢) Bagian Toko Bertugas
1) Menata seluruh barang yang ada pada bagian toko dengan tertib dan teratur.
2) Melaporkan keadaan barang-barang vang dipesan anggota ketoko vang
ditentukan pimpinan.
3) Menyimpan barang-barang dengan aman
4) Menyerahkan barang-barang dengan keadaan baik kepada pemesannya.
[} Bagian Pembukuan
1) Menyimpan buku kas umum koperasi
2) Menyusun buku bank koperasi, yaitu:
- Buku bank Bukopin Cabang Mendan
- Buku bank BRI cabang medan
= Buku bank BPDSU medan
3) Menyusun buku memeorial (harian) koperasi
4) Menyusun buku terlaris

5) Menyusun dafiar inventaris dan daftar ongkos
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6) Menyusun neraca lajur (worksheet)
£) Bagian Simpan Pinfam bertugas:
1) Memberikan informasi kepada anggota-anggota yang hendak meminjam
2) Menginventariskan anggota-anggola yang hendak meminjam
3) Membuat permohonan para peminjam kepada pemimpin.
4) Membuat perincian angsuran (pokok, peminjaman, dan bungs)
5) Membuat kwitansi penerimaan kredit

6) Membuat kartu atau bukti simpanan dan pinjaman

3. Prosedur Penerimaan Kas
Penerimaan kas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED
adalah bersumber cari:
a. Simpanan anggots berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan
sukarela.
b. Simpanan dari bukan anggota berupa cadangan, donasi, pinjaman Bank
Kesajahteraan Ekonomi dan dana-dana.
c. Angsuran Pinjaman Anggota (Penagihan Piutang)
d. Bunga Pinjaman Anggota
e. Pendapatan lain-lain, misalnya pendapatan simpan pinjam. administrasi,
pendapatan toko mitra toko, dan sebagainya.
Adapun prosedur penerimaan kas pada Koperasi Pegawai Repblik Indonesia
(KPRI) UNIMED dapat diuraikan sebagai berikut;

1. Anggota mendatangi pegawai KPRI dan disini terjadi percakapan yang
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mengenai lentang informasi uang yang akan diserahkan kepada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia UNIMED oleh anggota.

Bila terjadi persetujuan atau kesepakatan maka anggota menyerahkan uang
kepada pegawai KPRI UNIMED

Pegawai KPRI menyiapkan Slip Uang Masuk bernomor urut, rangkap dim
dan didistribusikan sebagai berikut:

a. Lembar Pertama (Asli) kepada anggota

b. Lembar Kedua untuk bagian pegawai koperasi

¢. Slip Uang Masuk diisi oleh anggota

Kemudian Ship Uang Masuk diserahkan kepada bendahara. Bendahara
melakukan pertimbangan dalam menerima uang tersebut. Pertimbangan yang
dilakukan oleh bendahara bertujuan mencegah terjadinya ketidakseimbangan
dalam kas. Bendahara menyerahkan Slip Uang Masuk ke ketua. Dalam hal
ini bendahara tidal sendiri dalam memutuskan penerimaan uang tersebut.
Bendahara harus melakukan pembicaraan dengan ketua untuk
mempertimbangkannya jika pelu melihat dana kas. Jika hasil keputusan
untuk tidak menerima uang tersebut maka uang tersebut dikembalikan
kepada anggota. Akan tetapi jika hasil keputusan itv untuk menerima uang
tersebut maka bendahara harus memberikan tandatangan atau otorials kepada
Slip Uang Masuk tersebut,

Slip Uang Masuk yang asli dan telah di otorisasi oleh bendahara diserahkan
kepada anggota.

Slip Uang Masuk yang kedua diarsipkan oleh pegawai KPRL Pegawai KPRI
melakulan pencatatan kedalam buku kas dan buku anggota atas penerimaan

uang masuk.
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4. Prosedur Pengeluaran Kas
Yang termasuk dalam pengeluaran kas pada Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) UNIMED Medan adalah:

2. Pembayaran tabungan merupakan pengeluaran kas untuk membayar tabungan
anggota yang akan menabung pada koperasi yang dibayarkan dan jumlah
tabungan anggota setiap bulan.

b. Pembavarn gaji pengurus dan karvawan

c. Biaya penyusutan

d. Pembelian perlengkapan kantor

¢. Biaya representase

f.  Pembayaran listrik, air, dan telepon

¢. Bunga Bank

h. Perabayaran biaya-biaya lain. seperti biaya pembuatan buku anggota, foto kopi.
biaya transportasi, biaya kunjungan dan lain-lain.

Adapun prosedur pengeluaran kas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
(KPRI) UNIMED Medan dapat diurailan sebagai berikut:

I. Kasir membuat Slip Uang Keluar yang menyebabkan kas keluar dan diberikan

kepada bendahara. Slip Uang Keluar ini dibuat dalam rangkap dua vang akan

didistribusikan lepada:

a. Lembar asli (pertama) akan diberikan kepada supplier

b. Lembar kedua untuk kasir.

2. Bendahara menerima Slip Uang Keluar dan memperhaiikan atau memeriksa kas

keluar tesebut. Apabila disetujui, maka Slip Uang Masuk tersebut maka
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bendahara membubuhkan tandatangan di Slip Uang Keluar tersebut. Slip Uang
Kas tersebut di berikan kepada ketua.

3. Ketua telah menerima Slip Uang Keluar. Setelah diperikasa oleh ketua, maka
memberilan keputusan atas kas keluar lersebul. Apabila kelua setuju maka
diberikan tandatangan pada bulti kas leluar tersebut.

4. Kasir menerima Slip Uang Keluar dan mencatatnya kedalam pembukuan. Kasir
memberilan vang kepada supplier dan juga Slip Uang Keluar

5. Suplier menerima uang dan Slip Uang Keluar.
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5. Prosedur Pemberian Pinjaman Kepada Angpota

Prosedur pemberian pinjaman pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia

(KPRI) UNIMED Medan adalah sebagai berikut:

1.

d
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Anggnta meminta Surat Permohonan Pinjaman kepada pegawai koperasi
kemudian mengisi data-data sesuai dengan yang diperlukan.

Anggota dapat berkonsultasi dengan pegawai KPRI untuk mengetahui informasi
peminjaman dan prosedur peminjaman,

Pembantu Dekan Il dan anggota KPRI berkonsultasi untuk memberikan
persetujuan pinjaman tersebut dengan maksud jaminan pinjaman tersebut adalah
pemotongan gaji anggota KPR! dari Fakultas. Jika permohonan tersebut
dikabulkan maka permohonan diberikan kepada Kepala Bagian Pegawai
Unimed.

Kepala Bagian Pegawai Unimed menerima surat permohonan dan memberikan
tanda tangan pada surat permohonan tersebut. Kemudian surat permohonan
diberikan kepada sekrelaris KPRI Unimed.

Selretaris KPRI Unimed menerima surat permohonan dan membubuhkan tanda
tangan atas surat permohonan untuk menyetujui surat permohonan pinjaman
uang.

Bendahara KPRI Unimed menerima sural pcrmohonan dan memberikan
tandatangan pada sura! permohonan pinjaman vang serta perjanjian yang ada di
dalamnya.

Ketua KPRI Unimed menerima surat permohonan dan memberikan tandatangan



pada sural permohonan lersebut.

8. Setelah Ketua KPRI Unimed memberikan otorisasi pada surat pemohonan
pinjaman uang maka diberikan kepada pegawai KPRI Unimed untuk
mengarsipkan sural permohonan pinjaman uang.

9. Berdasarkan surat permohonar pinjaman uang. pegawai KPRI Unimed membuat
Slip Uang Keluar dalam rangkap dua yang akan didistribusikan kepada:

a. Lembar asli untuk pegawai KPRI Unimed
b. Lembar kedua untuk anggota

10. Setelah diisi Slip Uang Keluar yang kedua itu maka pegawai KPRI Unimed
mengarsipkannya.

11. Lembar ash Slip Uang Keluar diberikan lepada pemohon dan juga uang yang
dipinjam dari koperasi KPRL

12. Kemudian pegawai KPRI Unimed melakukan pencatatan pembukuan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sudah menjadi hal yang umum bahwa pembahasan dalam teori belum tentu sama
keadaannya dalam praktek. Hal ini sering dijumpai pada perusahaan-perusahaan atau
badan usaha lainnya. Banyak faktor yang mempengaruhi atau bahkan yang menjadi
kendala sehingga teori tersebut tidak dapat diterapkan sepenuhnya dilapangan karena
situasi dan kondisi perusahaan yang tidak sama pula. Di satu sisi apabila teori ini
diterapkan dalam perusahaan akan menuntut masa yang sangat panjang, namun di sisi
lainnya dalam praltek diperl;.:kan satu cara yang praktis dalam rangla menyediakan
kegiatan-legiatannya dengan tidak mengabaikan sifat efekiifilasnya.

Olch sebab itu penulis membuat pembahasan terhadap sistem pengendalian
intern kas pada Koperasi Pegawai Republil Unimed (KPRI) UNIMED Medan
berdasarkan landasan teori yang penullis peroleh dan penerapannya di lapangan.

1. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu sistem kerja sama antara manusia untuk mencapai
tujuan. Di dalam menjalanlan kegiatan-kegiatan demi lercapainya suatu keharmonisan
yang serasi dan teratur serfa tanggung jawab yang penuh dalam menjalankan rencana
perusahaan maka perlu diadakan strukiur organisasi yang baik, yang memungkinkan
permisahan {ungsi secara lepat.

Pembagian tugas yang jelas merupalan salah satu faltor yang termasuk dalam
kategori strultur yang baik. Oleh sebab itu menjadi suatu keharusan bagi setiap pimpinan
untuk menciptakan pembagian kerja yang fepat bagi karyawan. Dengan adanya
pembagian tugas tersebut seorang pimpinan dapat mengeiahui luas pekerjaan setiap

bagian dan jelas, dengan itu pula dapa: diketahui jumlah tenaga dan karyawan yang




dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas tersebut. Jadi dengan adanya struktur
organisasi itu mala setiap komponen vang melaksanalan kegiatan perusahaan telah
ditentukan pembagian tugas dan tanggung jawab dan masing-masing fungsi dari setiap
jabatan untuk mencapai tujuan.

Untuk menetapkan apakah struktur organisasi dalam suatu perusahaan dapat
dikatakan baik, dilihat dari sudut sistem akuntansinya, maka perlu dibuat bagian-bagian
(fungsi-fungsi) yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. Strktur organisasi dalam
hal ini hendaknya harus diadakan pemisahan tugas, tanggung jawab dan wewenang vang
tegas antara bagian-bagian (fungsi-fungsi) sehingga dapat tercapai suatu pengawasan
yang baik.

Berdasarlan pengamatan penulis, struktur organisasi Koperasi Pegawai Republik
[ndonesia (KPRI) UNIMED Medan memiiili uraian tugas, fungsi dari setiap bagian yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan segala aktivitas yang lerjadi pada
bagian lainnya.

Apabila dilihat dari siruktur organisasi Koperasi Pegawai Negeri UNIMED
(KPRI) Medan, menurut penulis sudah baik sebab pembagian tugas dan tanggung jawab
sudal diteritukan sesuai dengan wewenang dan tugas yang diterima dari setiap bagian-
bagiannya, serta dapat mengetahui kepada siapa bagian tersebut melakukan pelaporan
dan mempertanggungjawabkan setiap hasil kerjanya. Sehubungan dengan pelaksanaan
pengendalian intern kas masuk dan keluar maka seluruh prosedur dari setiap transaksi
tidak ditemui satu orang yang memegang dua fungsi. Sehingga penanganan transaksi
dilalukan dengan adanya saling memeriksa antara mereka (bagian-bagian yang terlibat

dalam transaksi). dengan demikian pengendalian intern kas dapat terjamin.
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2. Analisis Terhadap Sistem Penerimaan Kas

Prosedur dapat dikatakan baik apabila dikerjakan oleh beberapa orang vang
berbeda. Setiap transaksi harus dapal persetujuan dari pihak yang bertanggung jawab
pada perangkapan tersebut. Setiap transaksi harus di dukung oleh dokumen-dokumen
bukti kas untuk menghinclari terjadinya penyalahigunaan.

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan
penerimaan kas terjadi apabila terjadi transalsi penerimaan uang maupun penagthan
piutang. Untul itw, kasir akan membuat bukti penerimaan kas dan bagian pegawai
Koperas Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan akan mencatat
penerimaan tersebut le dalam buku kas.

Melihat prosedur penerimaan kas yang dilakukan oleh Koperasi Pegawai
Republil Indonesia (KPRI) UNIMED Medan bahwa bendahara selalu mengecek dan
memeriksa uang masuk harian yang dibuat oleh pzgawai KPRI UNIMED dan bukti
penerimaan kas. Prosedur penerimaan kas di koperasi ini dalam pelaksanaanya tidak
ditangani oleh satu bagian saja \etapi ada pemisahan (ugas dan tanggung jawab yang
jelas dan tegas dalam setiap bagian. Adanya pemisahaan fungsi dalam setiap bagian
dapat memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan, karena secara tidak langsung
dengan membuktikan adanya pemisahan (ugas ini masing-masing akan saling
mengawasi.

3. Analisis Terhadap Sistem Pengeluaran Kas

Prosedur penerimaan kas dapat dikatakan baik apabila dilakukan oleh beberapa

orang vang berbeda serta harus diletahui dengan jelas untul apa pengeluaran kas tersebut
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dilakukan. Prosedur pengeluaran kas di dalam koperasi ini ditangani oleh beberapa
bagian. Dalam melakukan pengeluaran kas. bendahara mengecek dan memeriksa uang
berdasarkan permohonan kas keluar yang telah ditandatangani oleh ketua.

Bedasarkan pengamatan penulis, prosedur pengeluaran kas yang dilakukan oleh
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan bahwa bendahara
melakukan pemeriksaan dolumen yang lengakap serta pegeluaran uang kas yang
pencatatannya dilakulan oleh pegawai KPRI UNIMED. Prosedur pengeluaran kas di
koperasi ini dalam pelaksanaanya tidak ditangani oleh satu bagian saja tetapi ada
pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas dan tegas dalam setiap bagian.

Dengan adanya pemisahan [ungsi antara yang melaksankan pengeluaran kas dan
vang melaksanakan peﬁcatatan. maka secara tidak langsung dengan adanva pemisahan

fugas ini masing- masing akan dapat saling mengawasi dengan baik,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah penulis lakukan

terhadap Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan, penulis

menarik lesimpulan sebagai berilut:

4.

[
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Strukiur organisasi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED
Medan adalah struktur organisasi garis yang menggambarkan secara jelas wewenang
dan tanggung jawab dan atas ke bawah dimana Rapat Anggota Tahunan merupakan
kekuasaan yang tertinggi dalam koperasi.

Sistem pengendalian intemn terhadap penerimaain kas yang dilaksanakan pada
Koperasi Pegawai Republil Indonesia (KPRI) UNIMED Medan kurang baik, dimana
dalam prosedur penerimaan tersebut tidak ada pemisahan yang jelas antara orang
yang melakukan pencatatan dengan orang yang menerima vang kas,

Sistem pengendalian intern terhadap pengeluamn kas yang dilaksanakan pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan kurang baik,
dimana dalam prosedur pengeluaran tersebul tidak ada pemisahan yang jelas antara
orang yang melakulan pencatatan dengan orang yang mengeluarlan uang kas.

Faktur atau bukti penerimaan kas masuk untuk di arsipkan oleh bendahara dan ketua

lidak ada.



B. Saran

Dari kesimpulan di atas. maka penulis memberikan saran yang diharapkan
berguna bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) UNIMED Medan.

Adapun saran tersebut adalah:

1. Sebaiknya dalam prosedur penerimaan kas diadakan pemisahan fungsi pencrimaan,
pencatatan dan fungsi penyimpanan uniuk mengefektilkan pengendalian intern
terhadap kas koperasi.

2. Koperasi juga sebaiknya membuat arsip buki kas masuk dan bukti kas keluar pada
bendahara dan ketua untul mencegah kecurangan dalam penggunaan kas.

3. Koperasi hendaknya membuat nomor bukti kas masuk dan nomor bukti kas keluar
secara tercetak seluruhnya.

4. Koperasi hendaknya memberikan hak otorisasi bagi ketua dalam bukti kas masuk.
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